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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian dengan mengaplikasikan metode eksponen Hurst dan indeks prediktabilitas 
iklim untuk mengkarakterisasi iklim Kalimantan Barat. Karakterisasi ini diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik iklim yang telah terjadi sebelumnya dan mengetahui besar potensi tiap unsur iklim untuk 
dapat diprediksi. Data penelitian yang digunakan adalah data runtun waktu dari unsur-unsur utama iklim, 
yaitu suhu udara, kecepatan angin, tekanan udara, kelembaban udara, dan curah hujan pada 5 wilayah 
Kabupaten di Kalimantan Barat. Metode eksponen Hurst dilakukan dengan analisis skala perbandingan 
nilai (R/S). Indeks prediktabilitas tiap unsur iklim diperoleh melalui hubungannya dengan dimensi fraktal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai eksponen Hurst seluruh unsur iklim berada pada rentang 
0,590 ≤ H ≤ 0,884,  sedangkan indeks prediktabilitas berada pada rentang 0,180 ≤ P ≤ 0,768. Nilai eksponen 
Hurst tersebut menunjukkan bahwa secara umum dinamika unsur iklim di lokasi yang dikaji berperilaku 
persistence. Berdasarkan indeks prediktabitas yang diperoleh dapat diketahui ada beberapa unsur iklim 
yang sulit untuk diprediksi. Beberapa unsur iklim tersebut adalah suhu udara di Kabupaten Sambas, 
kecepatan angin dan kelembaban udara di Kabupaten Ketapang, serta curah hujan di seluruh kabupaten 
yang dikaji. 
Kata Kunci : Iklim, Eksponen Hurst, Dimensi Fraktal, Indeks Prediktabilitas Iklim 
1. Latar Belakang 
          Keadaan iklim suatu wilayah memiliki 
peran penting terhadap berbagai sektor 
kehidupan masyarakat seperti pertanian, 
arsitektur dan lain-lain. Berdasarkan peran 
tersebut, perubahan iklim akan memberikan 
dampak  terhadap kehidupan masyarakat[1]. 
Salah satu wilayah yang mengalami perubahan 
iklim adalah Kalimantan Barat. Hasil penelitian 
oleh Anggraini dan Trisakti[1], menunjukkan 
bahwa telah terjadi peningkatan salah satu unsur 
iklim yaitu curah hujan di Kalimantan Barat 
selama periode 2001-2008. Selain itu, penelitian 
Iswati dkk.[2] mendeteksi adanya anomali iklim 
yang ditandai dengan pergeseran puncak hujan, 
perubahan curah hujan, serta peningkatan suhu 
rata-rata pertahun sebesar 0,02 °C selama tahun 
1979-2009.  
 Akibat adanya dampak perubahan iklim 
tersebut maka diperlukan pengkajian untuk 
mengetahui karakteristik dari iklim yang telah 
terjadi di wilayah Kalimantan Barat. Salah satu 
cara untuk mengetahui karakteristik iklim 
adalah dengan mempelajari data runtun waktu 
dari unsur-unsur iklim. Data unsur iklim yang 
digunakan bervariasi dalam periode waktu yang 
panjang[3].  
Metode eksponen Hurst dan indeks 
prediktabilitas iklim merupakan salah satu cara 
untuk mempelajari dinamika data runtun 
waktu[4]. Metode eksponen Hurst dan indeks 
prediktabilitas iklim telah banyak diaplikasikan 
dibidang geofisika diantaranya analisis iklim di 
daerah India[5], studi kondisi iklim di wilayah 
Arab Saudi[6], analisis iklim di Beijing, Cina[4],  
analisis dimensi fraktal curah hujan di kota 
Pontianak[7], dan analisis fraktal curah hujan di 
beberapa daerah pulau Lombok[8]. Indeks 
prediktabilitas iklim diperoleh setelah 
mengetahui nilai dimensi fraktal dari data runtun 
waktu. Indeks prediktabilitas iklim ini digunakan 
untuk mengkuantifikasi besar potensi untuk 
dapat diprediksi dari suatu unsur iklim di suatu 
wilayah[4]. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan nilai eksponen Hurst dan 
indeks prediktabilitas iklim dari unsur-unsur 
iklim yang terjadi di wilayah Kalimantan Barat 
dan mengetahui karakteristik iklim yang telah 
terjadi. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 
memberikan informasi mengenai karakteristik 
iklim yang terjadi sebelumnya di wilayah 
Kalimantan Barat dan menunjukkan pengaruh 
antar unsur-unsur pembentuk iklim berdasarkan 
indeks prediktabilitas iklim. 
 




2.1 Data Penelitian 
Data penelitian yang digunakan merupakan 
data sekunder dari unsur-unsur iklim berupa 
nilai rata-rata tekanan udara, suhu udara, 
kelembaban udara dan kecepatan angin serta 
jumlah curah hujan bulanan pada 5 stasiun 
meteorologi di Kalimantan Barat. Data diperoleh 
dari buku Kalimantan Barat dalam Angka  oleh 
Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat 
yang terbit tahun 1987 hingga tahun 2016. 
Kemudian data yang tidak lengkap di buku 
Kalimantan Barat dalam Angka dilengkapi 
dengan data yang diambil dari Stasiun 
Klimatologi Mempawah, Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kalimantan 
Barat. Data penelitian ini merupakan data runtun 
waktu selama 30 tahun (1987-2016). 
 
Tabel 1. Stasiun Pengamatan 
      
Tabel 1 menunjukkan wilayah stasiun 
pengamatan di Kalimantan Barat yang data 
iklimnya digunakan dalam penelitian ini. Iklim 
pada tiap stasiun pengamatan menunjukkan 
keadaan iklim di suatu Kabupaten. 
 
2.2 Metode Eksponen Hurst 
          Metode eksponen Hurst pertama kali 
dikenalkan oleh H. E. Hurst. Nilai eksponen Hurst 
berada dalam rentang antara 0 dan 1[8]. Dari 
nilai eksponen ini akan ditentukan nilai dimensi 
fraktal suatu data runtun waktu[7].  
          Nilai eksponen Hurst dapat dihitung dengan 
analisis skala perbandingan nilai (R/S). Nilai 
eksponen Hurst dihitung dengan cara melihat 
tingkat kebergantungan nilai rasio perbandingan 
panjang jangkauan suatu data (R) terhadap nilai 
standar deviasi data pada rentang tersebut (S) 
yang dievaluasi untuk masing-masing nilai 
rentang (n). Nilai komponen n didapatkan 
dengan membagi total panjang data (N) dengan 
beberapa pembagi tetap (n= N/2, N/4, … )[7]. 
Nilai-nilai R/S berubah mengikuti perubahan 
nilai n [8]. Hurst menemukan bahwa skala 
perbandingan nilai (R/S) meningkat seiring 
dengan bertambahnya nilai n melalui suatu 





   
 
  (1) 
dimana :  
R : panjang jangkauan data 
S : standar deviasi 
n : panjang rentang data dimana n = { N/2, 
N/4, …} dengan N jumlah total data 
c : konstanta 
H : Nilai Eksponen Hurst 
 
          Melalui persamaan (1) nilai eksponen Hurst 
(H) diperoleh dengan cara mengeplot nilai log 
(R/S) terhadap masing-masing nilai log (n). 
Kemiringan garis regresi dari kurva linear ini 
diaproksimasi sebagai nilai H. Berdasarkan nilai 
Eksponen Hurst, suatu data runtun waktu dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut [11]: 
a. Eksponen Hurst yang bernilai 0.5 ( H = 0.5) 
menunjukan bahwa data runtun waktu 
tersebut bersifat acak 
b. Eksponen Hurst yang bernilai antara 0 dan 
0.5 ( 0 < H < 0.5) menunjukan bahwa data 
runtun waktu tersebut bersifat anti-
persistence dimana meningkatnya nilai data 
pada suatu waktu tertentu akan cenderung 
diikuti oleh menurunnya nilai data pada 
waktu berikutnya dan sebaliknya. 
c. Eksponen Hurst yang bernilai antara 0.5 
dan 1 ( 0.5 < H < 1) menunjukan bahwa data 
runtun waktu tersebut bersifat persistence 
dimana meningkat atau menurunnya 
amplitudo nilai data pada suatu waktu 
tertentu akan cenderung diikuti oleh data 
berikutnya.  
 
         Metode eksponen Hurst secara langsung 
berhubungan dengan dimensi fraktal, yang 
mengukur kehalusan permukaan, atau kehalusan 
pada data runtun waktu. Hubungan antara 
dimensi fraktal (D), dan nilai eksponen Hurst (H), 
dinyatakan oleh: 
 
2D H    (2) 
 
dimana, 0 ≤ H ≤ 1. Semakin dekat nilai eksponen 
Hurst ke 0, maka data runtun waktu semakin 
kasar [11]. 
 
2.3 Indeks Prediktabilitas Iklim 
          Berdasarkan metode eksponen Hurst dan 
dimensi fraktal, Rangarajan[5] mengusulkan 
konsep baru yaitu, indeks prediktabilitas iklim 
(PIC) yang bertujuan untuk menemukan 
hubungan antara parameter meteorologi dan 
telah diaplikasikan untuk mempelajari kondisi 
iklim di India dan Arab Saudi. Metode ini berguna 
untuk menggeser penekanan dari dimensi fraktal 
ke indeks prediktabilitas dikarenakan konsep ini 
yang lebih intuisi[4]. Indeks prediktabilitas iklim 
No. Nama Stasiun Wilayah 
Kabupaten 
1 Stasiun Meteorologi Paloh Sambas 
2 Stasiun Meteorologi Rahadi 
Oesman 
Ketapang 
3 Stasiun Meteorologi Susilo Sintang 
4 Stasiun Meteorologi 
Nangapinoh 
Melawi 
5 Stasiun Meteorologi 
Supadio 
Kubu Raya 
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adalah satu langkah untuk menguantifikasi 
ketidaktentuan dari iklim. Indeks ini 
memberikan indikasi tentang besar potensi iklim 
untuk dapat diprediksi pada suatu wilayah. 
Indeks preditabilitas iklim juga digunakan untuk 
mempelajari hubungan antara masing-masing 
unsur iklim dari sudut pandang dimensi 
fraktal[5]. Indeks prediktabilitas untuk tekanan 
udara (PIP),  suhu (PIT), curah hujan (PIR), 
kelembaban (PIH), dan angin (PIW)  pada data 
runtun waktu dihitung sebagai berikut[4]: 
2 1.5
P P
PI D    (3) 
2 1.5
T T
PI D    (4) 
2 1.5
R R
PI D    (5) 
2 1.5
H H
PI D    (6) 
2 1.5
W W
PI D    (7) 
 
DP, DT, DR, DH, DW adalah dimensi fraktal dari 
data runtun waktu tekanan udara, suhu, curah 
hujan, kelembaban, dan kecepatan angin. Indeks 
prediktabilitas iklim didefinisikan sebagai 
kumpulan dari tiga indeks unsur[5]. Indeks 
prediktabilitas iklim untuk curah hujan, 
kecepatan angin, dan kelembaban dalam 
pengaruhnya dengan indeks prediktabilitas suhu 
dan tekanan udara didefinisikan sebagai 
berikut[4]: 
( , , )
CR T P R
PI PI PI PI    (8) 
( , , )
CW T P W
PI PI PI PI   (9) 
( , , )
CH T P H
PI PI PI PI    (10) 
 
Pada persamaan (8) sampai dengan (10), 
jika satu diantara indeks bernilai 0, maka proses 
akan menunjukkan perkiraan adanya gerak 
brownian biasa dan oleh karena itu proses tidak 
dapat diprediksi. Jika indeks mendekati 1, proses 
menunjukkan bahwa data runtun waktu tersebut 
semakin dapat diprediksi[5]. Ketika PIC≥0,4, 
dipertimbangkan bahwa data memiliki 
perubahan yang besar dan memiliki potensi 
untuk dapat diprediksi yang tinggi; dan ketika 
PIC≤0,1, rangkaian data menunjukkan bahwa 
tidak ada persistence dan dipertimbangkan 
bahwa data runtun waktunya tidak memiliki 
potensi untuk dapat diprediksi[4]. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Karakteristik Iklim dari Metode 
Eksponen Hurst 
          Hasil pengolahan data unsur iklim 
menghasilkan distribusi nilai log (R/S) terhadap 
masing-masing log (n). Salah satu distribusi nilai 
log (R/S) dari unsur iklim, suhu udara di wilayah 
Kabupaten Sambas terhadap masing-masing 












Gambar 1. Distribusi nilai log (R/S) dari data 
suhu udara Kabupaten Sambas 
terhadap masing-masing nilai log (n) 
          Pada gambar 1, kemiringan yang terbentuk 
akibat distribusi nilai log (R/S) terhadap log (n)  
sebesar 0,699 (H=0,699). Nilai ini diidentifikasi 
sebagai nilai eksponen Hurst dari suhu udara di 
wilayah Kabupaten Sambas. Nilai tersebut 
menyatakan bahwa data suhu udara di 
Kabupaten Sambas memiliki karakteristik 
persistence. 
          Nilai eksponen Hurst pada unsur-unsur 
iklim di wilayah Kabupaten lainnya diidentifikasi 
pula dari kemiringan distribusi nilai log (R/S) 
dari data tiap unsur iklim terhadap masing – 
masing nilai log (n).  
          Nilai-nilai eksponen Hurst dari tiap unsur 
iklim di 5 Kabupaten Kalimantan Barat 
direpresentasikan melalui gambar 2. Gambar 2 
menunjukkan bahwa masing-masing unsur iklim 
pada 5 wilayah Kabupaten di Kalimantan Barat 
memiliki nilai eksponen Hurst yang bervariasi 
pada rentang 0,590 ≤ H ≤ 0,884. Nilai eksponen 
Hurst yang bervariasi pada rentang tersebut 
menunjukkan bahwa semua unsur iklim pada 5 
wilayah Kabupaten di Kalimantan Barat 
berperilaku persistence yang artinya apabila data 
runtun waktu dari unsur iklim pada bulan-bulan 
tertentu meningkat maka pada bulan-bulan 
berikutnya akan cenderung meningkat pula 
ataupun sebaliknya. 
Pada 5 wilayah Kabupaten yang dikaji 
menunjukkan bahwa nilai eksponen Hurst 
terendah dimiliki oleh curah hujan. Keadaan 
hujan yang tak menentu di tiap bulannya 
mempengaruhi jumlah curah hujan bulanan. 
Sehingga data curah hujan di 5 wilayah 
Kabupaten tersebut berperilaku sangat fluktuatif 
namun tidak acak. Nilai eksponen Hurst tertinggi 
tiap Kabupaten menunjukkan unsur yang  
berbeda. Pada Kabupaten Sambas, Kubu Raya, 
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dan Ketapang, nilai eksponen Hurst tertinggi 
dimiliki oleh tekanan udara. Sedangkan 
Kabupaten Melawi dan Sintang memiliki nilai 
eksponen Hurst tertinggi pada kecepatan 
anginnya. Unsur iklim dengan nilai eksponen 
Hurst tertinggi menunjukkan bahwa unsur 
tersebut memiliki data runtun waktu yang lebih 



















Gambar 2. Grafik nilai eksponen Hurst tiap unsur iklim pada 5 Kabupaten di Kalimantan Barat 
 
3.2 Karakteristik Iklim dari Nilai Dimensi 
Fraktal 
          Nilai dimensi fraktal diperoleh dari 
hubungannya dengan nilai eksponen Hurst. Dari 
hubungannya tersebut, diketahui bahwa 
semakin tinggi nilai dimensi fraktal maka nilai 
eksponen Hurst akan semakin rendah dan 
sebaliknya. Nilai dimensi fraktal dari masing-
masing unsur iklim menunjukkan tingkat 
fluktuasi dari data runtun waktu unsur tersebut. 
Nilai dimensi yang semakin mendekati 1,5 
menunjukkan tingkat fluktuasi data yang 
semakin tinggi[7]. Nilai-nilai dimensi fraktal 
untuk tiap unsur iklim pada 5 wilayah di 











Gambar 3. Grafik nilai dimensi fraktal tiap unsur iklim pada 5 Kabupaten di Kalimantan Barat 
          Gambar 3. menunjukkan bahwa data tiap 
unsur iklim pada 5 wilayah Kabupaten di 
Kalimantan Barat memiliki nilai dimensi fraktal 
yang bervariasi pada rentang 1,116 ≤ D ≤ 1,410. 
Nilai dimensi fraktal pada unsur-unsur iklim di 5 
wilayah Kabupaten tersebut menunjukkan 
bahwa data runtun waktu masing-masing unsur 
memiliki tingkat fluktuasi yang tinggi namun 
tidak berperilaku secara acak sehingga proses 
perubahan data unsur iklim memiliki 
kemungkinan untuk dapat diprediksi melalui 
suatu pemodelan. Pada 5 wilayah Kabupaten 
yang dikaji menunjukkan bahwa curah hujan 
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          Nilai dimensi fraktal curah yang lebih tinggi 
daripada unsur iklim lainnya berkaitan dengan 
hubungannya pada nilai eksponen Hurst dimana 
semakin rendah nilai eksponen Hurst curah 
hujan maka nilai dimensi fraktalnya akan 
semakin tinggi. Nilai dimensi fraktal curah hujan 
dari semua Kabupaten menunjukkan nilai yang 
mendekati 1,5, sehingga berperilaku sangat 
fluktuatif namun tidak acak apabila 
dibandingkan dengan unsur lainnya. Walaupun 
curah hujan berperilaku sangat fluktuatif, data 
unsur iklim tersebut masih dapat diprediksi 
namun cenderung sulit untuk dilakukan. Nilai 
dimensi fraktal terendah tiap Kabupaten 
menunjukkan unsur yang berbeda. Pada 
Kabupaten Sambas, Kubu Raya, dan Ketapang, 
nilai dimensi fraktal terendah dimiliki oleh 
tekanan udara. Sedangkan Kabupaten Melawi 
dan Sintang memiliki nilai dimensi fraktal 
terendah pada kecepatan anginnya. Unsur iklim 
dengan nilai dimensi fraktal terendah 
menunjukkan bahwa unsur tersebut memiliki 
tingkat fluktuasi yang lebih rendah apabila 
dibandingkan dengan unsur lainnya, sehingga 
cenderung lebih mudah untuk diprediksi. 
 
3.3 Karakteristik Iklim dari Indeks 
Prediktabilitas Iklim 
         Indeks prediktabilitas iklim di 5 wilayah 
Kalimantan Barat diperoleh dengan mengetahui 
indeks prediktabilitas dari masing-masing unsur 
iklimnya. Sedangkan indeks prediktabilitas 
unsur iklim diperoleh setelah mengetahui nilai 
dimensi fraktalnya. Indeks prediktabilitas unsur 
iklim diperoleh melalui hubungannya dengan 
nilai dimensi fraktal. Indeks prediktabiltas unsur 
iklim menunjukkan besar potensi suatu unsur 
untuk dapat diprediksi dalam rentang 0 sampai 
dengan 1. Apabila indeks prediktabilitas suatu 
unsur iklim berada dibawah 0,1, maka unsur 
tersebut diidentifikasi tidak memiliki potensi 
untuk dapat diprediksi, dan apabila indeksnya 
berada diatas 0,4 maka data diidentifikasi 
berfluktuasi dan memiliki potensi untuk 
diprediksi yang tinggi[4]. Indeks prediktabilitas 
untuk tiap unsur iklim pada 5 wilayah di 
Kalimantan Barat direpresentasikan melalui 
gambar 4.  
         Gambar 4. menunjukkan bahwa tiap unsur 
iklim pada 5 wilayah Kabupaten di Kalimantan 
Barat memiliki indeks prediktabilitas yang 
bervariasi pada rentang 0,180 ≤ P ≤ 0,768. Indeks 
prediktabilitas unsur iklim yang yang semakin 
tinggi menunjukkan semakin besar pula potensi 
data unsur iklim tersebut untuk diprediksi 
dimasa mendatang. Gambar 4 juga menunjukkan 
bahwa tiap Kabupaten memiliki unsur-unsur 
iklim yang memiliki peluang untuk dapat 
diprediksi dan yang sulit untuk diprediksi. 
Unsur-unsur iklim yang berada pada rentang 0,1 
≤ P ≤ 0,4 diidentifikasi sulit untuk diprediksi. 
Beberapa unsur iklim yang sulit untuk diprediksi 
adalah suhu udara di Kabupaten Sambas, 
kecepatan angin dan kelembaban udara di 
Kabupaten Ketapang, dan curah hujan di seluruh 











Gambar 4. Grafik indeks prediktabilitas tiap unsur iklim pada 5 Kabupatan di Kalimantan Barat
        Tiap unsur iklim di suatu wilayah dikaji 
pengaruhnya terhadap unsur lainnya melalui 
indeks prediktabilitas iklim[4]. Indeks 
prediktabilitas iklim didefinisikan sebagai 
kumpulan tiga indeks prediktabilitas dari unsur 
iklimnya[4]. Indeks prediktabilitas iklim untuk 
curah hujan, kecepatan angin, dan kelembaban 
udara dalam pengaruhnya dengan indeks 
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wilayah Kabupaten di Kalimantan Barat 
ditunjukkan oleh tabel 2. 
          Tabel 2. menunjukkan indeks 
prediktabilitas iklim pada 5 Kabupaten di 
wilayah Kalimantan Barat akibat pengaruh 
diantara suhu, tekanan udara, curah hujan, 
kelembaban udara, dan curah hujan bulanan. 
Suatu unsur iklim pada suatu wilayah 
diidentifikasi memiliki pengaruh dengan unsur 
lainnya ketika memiliki indeks prediktabilitas 
yang sama-sama berada diatas 0,4 atau dibawah 
0,4[4]. Pengaruh dari unsur-unsur iklim pada 
suatu Kabupaten dapat dilihat pada tabel 2.
 
Tabel 2. Pengaruh suhu dan tekanan udara terhadap unsur iklim  










T : suatu unsur iklim hanya dipengaruhi oleh 
suhu udara 
P : suatu unsur iklim hanya dipengaruhi oleh 
tekanan udara 
√ : suatu unsur iklim dipengaruhi oleh suhu 
udara dan tekanan udara 
× : suatu tekanan tidak dipengaruhi oleh suhu 
udara dan tekanan udara 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai eksponen Hurst unsur-
unsur utama iklim pada 5 Kabupaten di 
Kalimantan Barat adalah 0,590 ≤ H ≤ 0,884,  
sedangkan indeks prediktabilitas adalah 0,180 ≤ P 
≤ 0,768. Nilai eksponen Hurst dari unsur iklim 
menunjukkan bahwa unsur-unsur iklim pada 5 
Kabupaten di Kalimantan Barat berperilaku 
persistence sehingga dapat diprediksi dengan 
suatu pemodelan. Sedangkan indeks 
prediktabitas iklim pada 5 Kabupaten di 
Kalimantan Barat menunjukkan bahwa semua 
unsur iklim memiliki potensi untuk dapat 
diprediksi. Namun demikian, ada beberapa unsur 
iklim yang sulit untuk diprediksi. Beberapa unsur 
iklim tersebut adalah suhu udara di Kabupaten 
Sambas, kecepatan angin dan kelembaban udara 
di Kabupaten Ketapang, dan curah hujan di 
seluruh Kabupaten yang dikaji. 
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No. Wilayah Kabupaten 
Indeks Prediktabilitas Iklim 
CRPI  CWPI  CHPI  
1 Sambas T P P 
2 Melawi × √ √ 
3 Sintang × √ √ 
4 Kubu Raya × √ √ 
5 Ketapang × × × 
